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A. Transliterasi Arab-Latin 










Tidak  dilambangkan 
ب Ba B Be 
     ت Ta T Te 
     ث             Sa S es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha 
H 
ha (dengan titk di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
v 
 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titk di 
bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
vi 
 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah , Apostop 
ي Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  




a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 



















a dan garis di 
atas 
  



















u dan garis di 
atas 
 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah  
(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ix 
 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
x 
 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = subhanahu wa ta’ala 
2. saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.  = ‘alaihi al-salam 
4. H  = Hijriah 
5. M  = Masehi 
6. SM   = Sebelum Masehi 
7. 1.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.  = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09 =  QS an-nisa /04:09  









Peneliti  : Nurelisa Syamsul 
Nim  : 50200112003 
Jurusan  : Bimbingan dan Penyuluhan Islam  
Fakultas  : Dakwah dan Komunikasi 
Judul Penelitian  : Eksistensi Majelis Taklim Annisa’ dalam Meningkatkan 
Kesadaran Beragama Pada Ibu Rumah Tangga di Desa 
Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten 
Majene. 
Skripsi ini membahas mengenai eksistensi majelis taklim Annisa’ dalam 
meningkatkan kesadaran beragama pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana keberadaan majelis taklim Annisa’ yang kemudian mampu 
meningkatkan kesadaran beragama pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang dan 
faktor-faktor yang menghambat serta mendukung majelis taklim Annisa’ dalam 
meningkatkan kesadaran beragama ibu rumah tangga. 
Penulis mengumpulkan data melalui penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul penulis mengolah dan menganalisa data dengan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Hasil dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh Majelis Taklim Annisa’ dalam meningkatkan kesadaran beragama 
adalah pengajian, tadarrus, salat berjamaah, mengikuti lomba keagamaan dan 
melaksanakan kegiatan sosial yang kesemuanya itu sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan kesadaran beragama ibu rumah tangga di Desa Ulidang. Sehingga 
eksistensi dari majelis taklim Annisa’ ini sangat dirasakan manfaatnya. Disamping 
itu, terdapat banyak faktor yang mendukung eksistensi majelis taklim Annisa’ yaitu 
penduduk yang ada di Desa Ulidang seratus persen beragama Islam, dukungan dari 
penceramah/ muballigh, motivasi yang kuat dari pengurus dan pembina majelis 
taklim, dukungan dari Pembina BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim) Kabupaten 
Majene dalam pembentukan BKMT  di tingkat Kecamatan dan Desa, bantuan dari 
Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Barat berupa bantuan materil serta dukungan 
dari pejabat daerah dan beberapa partai politik. . Adapun yang menjadi faktor 
penghambat dari kegiatan majelis taklim ini yaitu dana dan kurangnya kesadaran 
sebagian anggota majelis taklim untuk aktif menghadiri setiap kegiatan.   
Penelitian ini memiliki implikasi bagi majelis taklim Annisa’ agar tetap 
meningkatkan perannya dalam membina dan  meningkatkan kesadaran beragama  
ibu rumah tangga serta diharapkan pula kepada ketua majelis taklim serta anggotanya 
agar tetap aktif dan konsisten dalam melaksanakan setiap kegiatan. Selain itu, 
diharapkan pula kepada semua pihak yang berkompeten seperti pembina dan guru/ 
muballigh, agar dapat membantu membina  ibu rumah tangga sebagai anggota 
majelis taklim. 
                                                                                                                                                                    
 




A. Latar Belakang Masalah 
Upaya untuk mewujudkan masyarakat madani akan ditentukan oleh kualitas 
peradaban masyarakatnya. Peradaban suatu bangsa akan tumbuh dari sistem 
pendidikan yang digunakan bangsa tersebut. Masyarakat yang beradab adalah 
masyarakat yang berpendidikan dan untuk memperoleh pendidikan masyarakat dapat 
ditempuh melalui pendidikan formal, informal dan non formal.1 
Zaman yang semakin modern, saat ini masyarakat tidak  mengalami kesulitan 
untuk mendapatkan sekolah yang berada di bawah naungan pemerintah maupun 
swasta yang menawarkan sistem pendidikan yang bermutu tinggi. Hal tersebut perlu 
diimbangi dengan adanya kemauan masyarakat untuk belajar agar dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan disekitar, demikian pula dalam hal agama sebagai 
kendali kemajuan teknologi yang menguntungkan sekaligus mengesankan.2 
Perkembangan zaman dan arus globalisasi yang melanda seluruh  pelosok 
dunia saat ini, begitu banyak permasalahan yang perlu penanganan khusus seperti 
masalah pendidikan dan ekonomi masyarakat. Kegiatan bimbingan yang dilakukan 
                                                          
1Joko Susanto, Pengaruh Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim Terhadap Perilaku 
Keagamaan Ibu Rumah Tangga di Dusun Canden Desa Sambi Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali 
(Skripsi: STAIN Salatiga, 2010), h. 1. 
2Joko Susanto, Pengaruh Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim Terhadap Perilaku 
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oleh sebuah majelis taklim mampu memberikan pemecahan atas masalah-masalah 
yang dihadapi umat Islam dewasa ini dan aktivitas kegiatannya pun sudah amat luas, 
sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan zaman. Akan tetapi pendidikan 
formal yang mereka miliki tidak cukup untuk membentuk akhlak dan pribadi nahi 
mungkar yaitu menyuruh berbuat baik dan mencegah dari perbuatan buruk. 
Berdasarkan  hal tersebut, Allah swt berfirman dalam QS Al-Imran/ 3: 110 
 ِِۗ َّللِّٱب َنوُنِمۡؤ ُتَو ِرَكنُم
ۡ




َتَ ِساَّنِلل ۡتَِجرۡخُأ ٍةَُّمأ َر ۡ يَخ ۡمُتنُك ۡيَخ َناَكَل ِبََٰتِك
ۡ
لٱ ُلَۡهأ َنَماَء ۡوَلَو  ٗا   ُم َّلَّ  ُمُه ۡ ن  ِم 
 َنوُنِمۡؤُم
ۡ
لٱ  ُمُهُر َثۡكَأَو  َنوُقِس ََٰف
ۡ
لٱ 
Terjemahnya:     
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, 
diantara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-
orang yang fasik.3   
 
Salat merupakan tiang agama bagi setiap muslim dan muslimah dalam ajaran 
Islam yang juga merupakan pondasi bagi kehidupan beragama, begitupun dengan 
ungkapan bahwa wanita adalah tiang negara. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat 
dimaknai  bahwasanya seorang wanita sangat tinggi pula derajatnya di mata Allah 
swt. Jika suatu negara dihuni oleh wanita-wanita yang tidak baik maka negara itu 
niscaya akan hancur dan begitupun sebaliknya, apabila suatu negara dihuni oleh 
wanita yang baik maka negara itu juga akan dihindarkan dari malapetaka oleh Allah 
swt. 
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wanita yang baik maka negara itu juga akan dihindarkan dari malapetaka oleh Allah 
swt.  
Wanita harus menjaga harkat dan martabatnya apabila sudah menjadi ibu 
rumah tangga yang harus mengontrol segala hal dalam rumah tangganya, membantu 
dan menghormati suami serta menjaga dan mendidik anak-anaknya, baik dalam ilmu 
agama maupun ilmu umum. Olehnya itu wanita harus memperdalam ilmu agamanya 
agar bisa di terapkan dalam rumah tangga dan kehidupan sehari-harinya.    
Wanita sebagai ibu rumah tangga harus mampu untuk berpikir secara positif 
agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki guna menghadapi kehidupan di 
masa yang akan datang. Seorang wanita sebagai ibu rumah tangga harus dapat 
menyiasati adanya perubahan nilai dalam kehidupan masyarakat. Wanita sebagai ibu 
rumah tangga harus dapat mengubah pandangan masyarakat yang tidak sesuai 
dengan perkembangan zaman.4  
Upaya pengembangan wawasan keagamaan yang dilakukan masyarakat 
antara lain dengan mendirikan dan mengembangkan majelis taklim. Majelis taklim  
berfungsi sebagai sarana untuk membimbing umat dan menjalin keakraban sesama 
anggota kelompok, dan banyak fungsi-fungsi lainnya yang bersifat positif. 
Pedesaan dengan alam yang sejuk dan masyarakat yang memiliki nilai-nilai 
kekeluargaan yang erat dan cenderung statis, serta mayoritas di Indonesia mengalami 
kemiskinan dari berbagai unsur seperti ilmu dan harta. Kehadiran majelis taklim 
sebagai wadah pendidikan masyarakat berperan untuk mengatasi kemiskinan dengan 
                                                          





menyusun program, metode, dan kualitas yang selalu meningkat.5 Program yang 
dapat dilakukan adalah mengadakan bimbingan belajar dan pembinaan  
pemberdayaan ekonomi umat  seperti membuka suatu usaha.       
Kesadaran akan kurangnya pengetahuan tentang agama di masyarakat 
mendorong dibentuknya pengajian-pengajian, baik di rumah-rumah, di masjid 
maupun di kantor-kantor. Awalnya pengajian tersebut diadakan untuk membahas 
tentang ajaran agama, kemudian kegiatannya berkembang dengan melakukan 
kegiatan.6 Kegiatan yang dimaksud seperti mengadakan perlombaan keagamaan dan 
tausyiah  setiap minggu ataupun setiap satu bulan sekali.  
Keberadaan majelis taklim dimasyarakat bermula dari pengajian ibu-ibu yang 
di adakan di rumah-rumah atau di masjid. Pengajian yang dilatarbelakangi kurangnya 
pemahaman ajaran agama, yang menyebabkan umat Islam dalam kehidupan sehari-
hari,  masih banyak yang belum sesuai dengan ajaran Islam yaitu  al-Quran dan al-
Hadis yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw, ditambah dengan masalah 
sosial yang timbul akibat dari modernisasi, globalisasi, informasi tanpa batas, 
menyebabkan banyak masalah sosial yang perlu penanganan khusus, kemorosotan 
moral yang melanda masyarakat. Hal ini dapat disaksikan dalam penayangan kasus-
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kasus kebejatan moral di televisi, sehingga menjadi semakin kompleks permasalahan 
yang dihadapi oleh umat Islam.7 
Berkembangnya majelis taklim diantaranya juga ditentukan oleh sumber daya  
para pengurusnya disamping keterlibatan dan peran serta masyarakat. Hal tersebut 
memungkinkan majelis taklim dapat berperan sebagai lembaga pembinaan umat, 
sekaligus sebagai wadah pemberdayaan ekonomi umat. Peran majelis taklim sebagai 
pemberdayaan ekonomi umat sudah mulai tampak. Namun dari segi jumlah, majelis 
taklim yang melakukan pemberdayaan ekonomi umat relatif masih sedikit.8 Jumlah 
tersebut kemungkinan besar akan terus bertambah seiring dengan meningkatnya 
kesadaran masyarakat akan perlunya pengetahuan agama yang dapat diperoleh.  
Kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota majelis taklim tidak dapat 
dipungkiri, bahwa kegiatan tersebut banyak menyentuh kebutuhan masyarakat, 
termasuk pembinaan yang mengarah pada kesadaran beragama bagi para wanita dan 
ibu rumah tangga pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Arah pembinaan diprioritaskan pada bidang spiritual sesuai dengan ajaran 
agama Islam,  sehingga eksistensi para ibu rumah tangga dalam membenahi dirinya 
dapat terwujud sebagaimana mestinya. Majelis taklim dewasa ini menunjukkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat mulai dari jumlah anggota yang 
semakin bertambah hingga kegiatan-kegiatannya pun menjadi semakin meningkat 
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mulai dari pengajian tingkat kecamatan hingga sampai ke tingkat provinsi. 
Khususnya majelis taklim yang berada di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ 
Sendana Kabupaten Majene.  
Kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim Annisa’ dalam meningkatkan 
kesadaran beragama ibu rumah tangga diantaranya: kegiatan belajar mengaji setiap 
minggu, salat berjamaah satu kali dalam satu minggu pada waktu salat maghrib dan 
pengajian yang dihadiri oleh ustadz atau penceramah setiap dua minggu sekali dan 
setiap bulan, melaksanakan kegiatan sosial serta melakukan  perlombaan dibeberapa 
kegiatan seperti lomba salawat, hafalan, dan tadarrus bersambung.   
Pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh majelis taklim di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene, sangat dirasakan oleh 
masyarakat setempat, akan tetapi dalam melaksanakan aktivitasnya tentu semuanya 
tidak berjalan dengan lancar, hal ini disebabkan oleh adanya kendala-kendala yang 
dialami oleh majelis taklim sendiri misalnya menyangkut masalah kondisi 
lingkungan sekitar dan masalah pendanaan setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
majelis taklim serta partisipasi anggota . 
Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti termotivasi untuk meneliti lebih jauh 
tentang eksistensi majelis taklim Annisa’ dalam meningkatkan kesadaran beragama 








B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini akan difokuskan pada eksistensi majelis taklim Annisa’ dalam 
meningkatkan kesadaran beragama pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
eksistensi majelis taklim Annisa’ adalah salah satu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran beragama pada ibu rumah tangga untuk mencegah terjadinya 
penyimpangan-penyimpangan dari nilai-nilai moral dan akhlak.  Adapun hal-hal 
yang dilaksanakan oleh majelis taklim Annisa’ dalam meningkatkan kesadaran 
beragama ibu rumah tangga adalah dengan melakukan beberapa kegiatan seperti 
pengajian rutin, tadarrus, salat berjamaah, mengikuti lomba keagamaan dan 
melakukan kegiatan sosial.  
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
permasalahan yaitu “Bagaimana Eksistensi Majelis Taklim Annisa’ dalam 
Meningkatkan Kesadaran Beragama Pada Ibu Rumah Tangga di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene”, dan dari pokok masalah 





1. Bagaimana keberadaan majelis taklim Annisa’ dalam meningkatkan 
kesadaran beragama di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana 
Kabupaten Majene ? 
2. Faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat majelis taklim Annisa’ 
dalam  meningkatkan kesadaran beragama di Desa Ulidang Kecamatan 
Tammerodo’  Sendana Kabupaten Majene ?  
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
Mencermati beberapa judul buku yang berkaitan dengan eksistensi majelis 
taklim dalam meningkatkan kesadaran beragama, maka penulis akan 
menggambarkan pandangan atau isi dari beberapa judul buku yang diantaranya : 
Buku ”Perempuan dalam Dinamika Beragama, Suatu Tinjauan Antropologi 
Agama” yang disusun oleh Dewi Anggariani yang menjelaskan tentang peran 
perempuan yang merupakan jumlah mayoritas umat Islam Indonesia yang juga ikut 
mencerdaskan bangsa Indonesia melalui dakwah dan pendidikan. Di dalamnya juga 
dijelaskan bahwa organisasi majelis taklim berkembang sebagai lembaga pendidikan 
Islam non formal yang menitikberatkan pada pewarisan-pewarisan nilai-nilai agama 
yang tidak terlepas dari kedudukannya sebagai alat dan media pembinaan kesadaran 
beragama baik di kota-kota maupun di desa-desa.9     
Buku “Psikologi Agama Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan 
Prinsip-prinsip Psikologi“,  disusun oleh Jalaluddin yang menjelaskan tentang 
                                                          
9Dewi Anggariani, Perempuan dalam Dinamika Beragama Suatu Tinjauan Antropologi 





kemantapan jiwa orang dewasa dalam memberikan gambaran tentang bagaimana 
sikap keberagamaan pada orang dewasa.10  Di dalam buku ini juga dijelaskan bahwa 
orang dewasa sudah memiliki tanggung jawab terhadap sistem nilai yang dipilihnya, 
baik sistem nilai yang bersumber dari ajaran agama maupun yang bersumber dari 
norma-norma lain dalam kehidupan.  
Buku “Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pendalaman Ajaran 
Agama Melalui Majelis Taklim”,  yang disusun oleh Kustini yang menjelaskan 
tentang kajian masalah-masalah aktual keagamaan dan kerukunan umat beragama, 11 
melalui Departemen Agama RI. Badan Litbang dan Diklat Puslitbang kehidupan 
keagamaan yang menjabarkan tentang panduan/ pedoman organisasi majelis taklim.    
2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan eksistensi majelis taklim Annisa’ 
dalam meningkatkan kesadaran beragama pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene diantaranya yaitu:  
Penelitian yang dilakukan oleh Joko Susanto dengan judul skripsi “Pengaruh 
Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim Terhadap Perilaku Keagamaan Ibu Rumah 
Tangga di Dusun Canden Desa Sambi Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali”. 
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Penelitian berfokus pada pentingnya keaktifan ibu rumah tangga untuk tergabung 
dalam kegiatan majelis taklim guna meningkatkan perilaku keberagamaan.12  
Penelitian yang dilakukan oleh Syamsidar, dengan judul penelitian “Strategi 
Majelis Taklim Sebagai Media Peningkatan Kesadaran Beragama Masyarakat di 
Kecamatan Rappoccini Kota Makassar”. Kajian yang tercakup dalam  judul 
penelitian ini adalah strategi majelis taklim sebagai media atau lembaga pendidikan 
non formal dalam mencerdaskan umat dan meningkatkan kesadaran beragama umat 
Islam khususnya masyarakat di Kecamatan Rappocini Kota Makassar.13. Penelitian 
yang dilakukan oleh Hasni, dengan judul skripsi “Peranan Remaja Masjid Nurul 
Rahman dalam peningkatan Kesadaran Beragama di Kelurahan Palattae 
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone”. Arah pembinaan di perioritaskan pada bidang 
spiritual sesuai dengan ajaran agama Islam.14.   
Berdasarkan buku-buku dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa eksistensi majelis taklim sangatlah berpengaruh dalam 
meningkatkan kesadaran beragama,  khususnya pada ibu rumah tangga karena ibu 
rumah tangga tersebut sudah digolongkan sebagai orang dewasa yang memiliki 
identitas yang jelas dan kepribadian yang mantap serta memiliki sikap keberagamaan 
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yang matang. Adapun perbedaannya, penelitian terdahulu berfokus pada ajaran-
ajaran Islam sedangkan penelitian ini difokuskan pada strategi majelis taklim sebagai 
media peningkatan kesadaran beragama yang ditujukan kepada masyarakat. 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui eksistensi majelis taklim Annisa’ dalam meningkatkan 
kesadaran ibu rumah tangga di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana 
Kabupaten Majene. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat majelis taklim Annisa’ 
dalam meningkatkan kesadaran beragama pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah  
Diharapkan dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang melakukan 
penelitian mengenai eksistensi majelis taklim yang khususnya terkait dengan 
peningkatan kesadaran beragama pada ibu rumah tangga. Selain itu penelitian ini 
diharapkan dapat memberi sumbangan dalam rangka memperkaya referensi dalam 
penelitian di masa depan dan sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi ibu rumah tangga, 





bagi peneliti selanjutnya dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama pada ibu 
rumah tangga. 
c. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S.sos) dalam bidang Bimbingan 
dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

























A.  Pengertian Majelis Taklim 
Menurut bahasa Majelis taklim terdiri dari dua kata yakni : “majelis” berarti 
tempat duduk atau sidang, “taklim berarti pelajaran”.15 Jadi majelis taklim berarti 
suatu komunitas muslim yang secara khusus menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran tentang ajaran Islam.  
Menurut istilah, majelis taklim adalah suatu lembaga pendidikan yang 
diselenggarakan oleh masyarakat dan dibimbing oleh alim ulama, yang bertujuan 
membina dan mengajarkan hubungan antara manusia dengan Allah swt. Dan antara 
manusia dengan sesama manusia yang bertujuan untuk membina masyarakat yang 
bertakwa dan beriman kepada Allah swt .16  
Majelis taklim menurut pengertian Islam ialah upaya mempersiapkan anak 
dan menumbuhkannya baik dari segi jasmani, akal pikiran dan rohaninya, dengan 
pertumbuhan terus menerus agar dapat hidup dengan penghidupan yang sempurna  
dan  akan menjadi anggota masyarakat yang bertakwa kepada Allah swt.  
Pertumbuhan majelis taklim sebagai media bimbingan penyuluhan agama  
dikalangan masyarakat, menunjukkan kebutuhan dan hasrat anggota masyarakat akan 
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siraman-siraman rohani dan ajaran agama Islam, bahkan dalam perkembangan 
selanjutnya menunjukkan kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas lagi, 
yaitu usaha memecahkan masalah menuju kehidupan yang lebih bahagia.  
Majelis taklim suatu lembaga pendidikan non formal yang memiliki 
kurikulum tersendiri, dan mempunyai banyak jamaah serta diselenggarakan secara 
berkala dan teratur. Sebenarnya majelis taklim yang merupakan pendidikan tertua 
dan berkesinambungan dengan pendidikan yang dilaksanakan oleh Rasulullah saw 
yang pertama-tama dipusatkan di rumah Arqam bin Abi Arqam.17  
Majelis taklim sebagai wadah untuk menuntut ilmu, tumbuh dan berkembang 
yang didasarkan pada asas kekeluargaan untuk memenuhi kebutuhan beragama. Atas 
dasar ini, majelis taklim tumbuh dengan pesat. Melihat perkembangan tersebut 
timbul inisiatif Tuty Alawiah untuk mengorganisir kelompok-kelompok majelis 
taklim yang ada di Jakarta ibu kota Negara Indonesia di bentuklah badan kontak 
majelis taklim (BKMT) dengan tujuan khusus meningkatkan kemampuan dan 
peranan majelis taklim serta mewujudkan masyarakat baldatun thayyiban wa rabbul 
ghafur (AD BKMT). Adapun tujuan umumnya untuk meningkatkan  kualitas 
pemahaman dan amalan keagamaan setiap pribadi muslim Indonesia yang mengacu 
pada keseimbangan antara iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.18 
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Terbentuknya BKMT dan diangkatnya Tuty Alawiyah sebagai ketua umum 
BKMT pusat, Tuty Alawiyah melihat ada potensi besar yang dapat dikembangkan 
dari majelis taklim.19 yang kemudian berkembang dengan anggota yang didominasi 
oleh kaum perempuan. Mungkin ini salah satu sebab mengapa anggota majelis 
taklim didominasi oleh perempuan. 
Mengenal majelis taklim lebih jauh dan membedakannya dengan lembaga-
lembaga pengkajian agama, berikut akan dikemukakan salah satu contoh 
perbedaannya di tinjau dari sudut pandang kurikulumnya atau materi yang diajarkan 
dapat dibedakan menjadi beberapa bagian diantaranya : 
1. Majelis taklim tidak mengajarkan sesuatu secara rutin, tetapi hanya sebagai 
tempat berkumpul, membaca shalawat bersama-sama atau membaca surat 
yasin, atau membaca maulid Nabi saw, dan salat sunnah berjamaah. Biasanya 
sebulan sekali pengurus majelis taklim mengundang seorang guru untuk 
berceramah. Ceramah ini yang merupakan isi taklim. 
2. Majelis taklim mengajarkan ilmu pengetahuan dan keterampilan dasar ajaran 
agama, seperti belajar membaca al-Quran atau penerangan fiqih.  
3. Majelis taklim mengajarkan pengetahuan agama tentang fiqih, tauhid dan 
akhlak yang diberikan dalam pidato-pidato muballig dan terkadang di 
lengkapi pula dengan tanya jawab.  
4. Majelis taklim memiliki dan menggunakan kitab-kitab tertentu sebagai 
rujukan ditambah pidato-pidato dan ceramah. 
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5. Majelis taklim menyelenggarakan kegiatan pidato dan bahan pelajaran pokok 
diberikan dengan situasi aktual berdasarkan ajaran Islam.20 
Islam mempunyai berbagai macam aspek dan diantaranya adalah pendidikan 
Islam. Pendidikan Islam bermula sejak Nabi Muhammad saw menyampaikan ajaran 
Islam kepada umatnya.21 
Upaya  memperoleh pembinaan agama, maka kaum wanita masuk dimajelis 
taklim. Mereka tergerak hatinya untuk membentuk majelis taklim di wilayahnya 
dengan mengadakan pengajian dan mengundang ibu-ibu dan mengajaknya masuk 
majelis taklim. Apabila sudah terkumpul kelompok majelis taklim dan kemudian 
dilantik oleh kepala kelurahan di wilayahnya. Pembentukan kelompok majelis taklim 
yang tidak sulit, tidak heran apabila majelis taklim tumbuh dan berkembang dengan 
pesat.22 
Peningkatan peran majelis taklim sebagai media bimbingan penyuluhan 
agama, menimbulkan inisiatif dan kesadaran para ibu-ibu rumah tangga akan 
pentingnya kesadaran dalam beragama untuk menata kehidupan yang lebih baik lagi, 
sehingga keberadaan majelis taklim sebagai media bimbingan sedapat mungkin 
menjalankan fungsi dan tanggung jawab di dalam membina umat.  
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Berdasarkan uraian tersebut menggambarkan bahwa eksistensi majelis taklim 
sebagai media peningkatan kesadaran beragama tentu memiliki susunan personalia 
sebagaimana dengan lembaga-lembaga lainnya, sehingga aktivitas bimbingan dan 
kegiatan lainnya dapat terkontrol dan terlaksana dengan baik. Kepengurusan majelis 
taklim dilengkapi oleh ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi yang dianggap 
penting.  
B. Tujuan dan Fungsi Majelis Taklim 
Tujuan Majelis taklim yang di kemukakan oleh Tuty Alawiyah, dalam 
bukunya “ Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim”, yaitu :  
1. Berfungsi sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis taklim adalah 
menambah ilmu dan keyakinan agama, yang akan mendorong pengalaman 
ajaran agama. 
2. Berfungsi sebagai tempat kontak sosial, maka tujuannya silaturrahmi. 
3. Berfungsi mewujudkan minat sosial maka tujuannya meningkatkan kesadaran 
dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan jamaahnya.23 
Secara kelembagaan dapat dijelaskan bahwa tujuan majelis taklim adalah 
membina masyarakat Islam secara jami’ah dalam pemahaman dan pendalaman 
spiritual guna membentuk masyarakat yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt, 
dan akhirnya akan menciptakan Bangsa dan Negara yang baldatun tayyibatun 
warabbun ghafur.24 Yaitu Negeri yang subur, makmur, adil dan aman.  
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Lembaga yang mengurusi umat, majelis taklim sudah seharusnya mendapat 
perhatian, khususnya dalam menghadapi tantangan global seperti saat ini. Terdapat 
tiga fungsi majelis taklim yaitu :  
1. Sebagai Lembaga Keagamaan  
Majelis taklim harus mencerminkan dirinya mampu mengurusi masalah 
keagamaan umat. Dalam masyarakat fungsi ini telah dijalankan oleh majelis taklim 
sehingga dibeberapa tempat tidak heran jika majelis taklim keberadaannya seperti 
Islamic center yakni pusat kegiatan agama Islam. Kegiatan agama seperti maulid 
nabi, kegiatan di bulan ramadhan, halal bihalal dan hari-hari besar Islam lainnya 
penggerak utamanya adalah majelis taklim. Sebagai lembaga keagamaan, majelis 
taklim kerap bekerja sama dengan kegiatan ormas keagamaan seperti Nahdatul 
ulama, Muslimat Nahdatul ulama, Muhammadiyah dan lain sebagainya,  
2. Sebagai Lembaga yang Beriorientasi Pada Dakwah 
Majelis taklim seharusnya tidak hanya mentransfer ilmu, akan tetapi 
mensyaratkan adanya perubahan pada dimensi kognitif (pengetahuan), afektif 
(sikap) maupun psikomotorik (terampil), sehingga nilai-nilai Islam bisa 
diaplikasikan dalam kehidupan nyata baik bagi para guru maupun bagi para jama’ah 
yang ada didalamnya. Dengan fungsi sebagai lembaga pendidikan ini maka dengan 
sendirinya negara akan diuntungkan karena tugas pendidikan telah dilakukan oleh 







3. Sebagai Lembaga Pembinaan Ekonomi dan Sosial 
Keberadaan majelis taklim ditengah-tengah masyarakat dengan segala 
problematikanya, maka majelis taklim harus memerankan diri sebagai lembaga yang 
menggerakkan ekonomi dan sosial.25 
C. Pengertian Kesadaran Beragama 
Menurut bahasa kesadaran beragama berasal dari kata dasar “sadar” yang 
mempunyai arti insaf, yakin, merasa, tahu dan mengerti. Kesadaran berarti keadaan 
tahu, mengerti dan merasa ataupun keinsafan.26 Adapun yang dimaksud kesadaran 
pada pembahasan ini adalah keadaan tahu, ingat dan merasa ataupun keinsafan atas 
dirinya sendiri kepada keadaan yang sebenarnya. 
Beragama berasal dari kata dasar “agama ”, artinya kepercayaan kepada 
Tuhan dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang berhubungan dengan 
kepercayaan itu, misalnya Islam, Kristen, Hindu, Budha dan lain-lain.27 Sedangkan 
kata beragama berarti memeluk (menjalankan) agama, beribadat, taat kepada agama, 
baik hidupnya (menurut agama).28  
Berdasarkan uraian di atas maka kesadaran beragama meliputi rasa 
keagamaan, pengalaman ke-Tuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan 
yang terorganisasi dalam sistem mental dari kepribadian. Karena agama melibatkan 
                                                          
25Kustini, Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Pendalaman Ajaran Agama Melalui 
Majelis Taklim, h. 40-42  
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seluruh fungsi jiwa raga manusia, maka kesadaran beragama pun mencakup aspek 
afektif, kognitif dan motorik . Aspek afektif terlihat didalam pengalaman ke-
Tuhanan, rasa keagamaan dan kerinduan kepada Tuhan. Aspek kognitif terlihat pada 
keimanan dan kepercayaan sedangkan aspek motorik terlihat pada perbuatan dan 
gerakan tingkah laku keagamaan.29   
Menurut W.J.S. Poerwadarminta bahwa “kesadaran berarti merasa, tahu dan 
ingat kepada kesadaran yang sebenarnya”.30  Pengertian tersebut menunjukkan 
bahwa adanya kesadaran itu akan dapat mendasari perbuatan seseorang, yang dengan 
sendirinya mereka berbuat dalam keadaan insaf dan penuh perhatian. Walaupun 
kesadaran itu pada hakekatnya akan dapat terlaksana dengan adanya rangsangan dari 
luar.  
Zakiah Daradjat mengatakan bahwa “kesadaran beragama merupakan proses 
hubungan manusia yang dirasakan terhadap sesuatu yang diyakini, bahwa sesuatu itu 
lebih tinggi dari pada manusia”.31  
Pengertian tersebut dapat dihubungkan dengan perasaan seorang ahli jiwa 
apabila manusia tersebut melukiskan sesuatu yang disangkanya berjalan menurut 
peraturan–peraturan jiwa, manusia tidak menghindari kemungkinan ditafsirkannya 
secara agama pada akhirnya. Misalnya kalau seorang ahli jiwa menerangkan fakta 
“dapat petunjuk Allah” dengan cara yang wajar tidak berarti, bahwa manusia 
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menghindari adanya kemungkinan petunjuk itu terjadi karena ilham yang langsung 
datangnya dari Allah swt.32 
Sugesti kesadaran beragama tersebut di atas memberikan sumbangan pada 
sikap keagamaan, bukan berarti pengalaman itu merupakan dukungan intelektual 
bagi keyakinan agama. Sebaiknya pengalaman-pengalaman manusia di dunia nyata 
dan dalam berbagai konflik moral yang membawa manusia dengan cara tidak verbal 
kepada kesadaran.33 Cara tidak verbal yang dimaksud adalah kejadian yang 
sebelumnya di alami tersalurkan secara tidak langsung terhadap kesadaran. 
Corak keagamaan bisa mengekspresikan kesadaran yang merupakan 
ketentuan yang di kehendaki Tuhan. Sebagai indikasi argumen tersebut di atas, dapat 
diketahui bahwa kesadaran beragama sebagai pegangangan hidup tingkah laku, 
bahkan dapat memberi corak terhadap kepribadian, sehingga agama itu berperan 
dalam mekanisme kerja diri seseorang.34 Agama dapat menjadi pengontrol bagi 
manusia dalam berperilaku sehingga manusia dapat mengetahui hal-hal yang 
seharusnya dilakukan dan begitu pula sebaliknya.   
D. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kesadaran Beragama 
Faktor yang mempengaruhi kesadaran beragama pada dasarnya dapat 
digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern adalah faktor yang ada dalam individu manusia, sedangkan faktor ekstern 
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adalah faktor yang ada di luar individu. Namun dalam hal ini secara garis besarnya 
ada tiga faktor utama yang dapat menunjang kesadaran beragama yaitu faktor 
pendidikan, faktor spiritual dan faktor lembaga pendidikan. 
1. Faktor Pendidikan 
Pendidikan yang dimaksud bukan hanya pendidikan Islam saja, tetapi 
termasuk juga pendidikan umum sebagaimana diketahui bahwa pendidikan pada 
dasarnya adalah upaya pengalihan nilai-nilai agama kepada seseorang untuk 
membentuk manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
2. Faktor Kehidupan Spiritual 
Kehidupan spiritual yang dimaksud adalah yang berhubungan dengan 
pengetahuan agama , walaupun pada dasarnya manusia mula-mula mengenal adanya 
kekuatan gaib, baik pada benda-benda, roh-roh jadi manusia pada dasarnya 
mempunyai daya gaib, bila akalnya tidak mampu meneliti peristiwa-peristiwa super 
natural yang terjadi di sekelilingnya, akan membuahkan kepercayaan adanya tenaga 
sakti yang menguasai alam ini, sehingga perlu adanya pembinaan ajaran Islam.35 
3. Faktor Lembaga Pendidikan 
Berdasarkan pengetahuan dan pengalaman pekerjaan lembaga pendidikan 
Islam dalam meningkatkan pengetahuan dan pengalaman agama, maka terlebih 
dahulu perlu diketahui lembaga itu sendiri. Dalam kamus bahasa Indonesia, lembaga 
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berarti badan atau organisasi.36 Yang tujuannya melakukan suatu penyelidikan ke 
konsepsi pendidikan Islam yang dirumuskan sebagai berikut : 
a. Memahami ajaran Islam 
b. Keluhuran budi pekerti 
c. Kebahagiaan dunia dan akhirat 
d. Persiapan untuk bekerja.37 
Terarahnya pembahasan tentang kesadaran beragama, ada beberapa di mensi 
yang harus diperhatikan: 
1) Dimensi Keyakinan 
Dimensi ini berisikan penghargaan dimana manusia yang religius berpegang 
teguh pada teologi tertentu. Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan 
agar  para penganutnya diharapkan taat.  
2) Dimensi Praktek 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan manusia untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang di anutnya. 
Praktek keagamaan ini terdiri dari dua unsur penting yaitu: 
a) Ritual yang mengacu pada komitmen yang bersifat formal dan praktek-praktek 
suci yang semua agama mengharapkan kepada penganutnya melaksanakannya. 
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b) Kekuatan yang mengacu pada komitmen,bersifat formal dan khas publik, 
mempunyai penyembahan dari kontenpolasi personal yang relatif spontan 
informal dan khas pribadi. 
3) Dimensi Pengalaman 
Dimensi ini memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung 
pengharapan tertentu, meskipun tidak tepat bahwa manusia yang beragama dengan 
baik, suatu waktu memperoleh pengetahuan subjektif dan langsung mencapai 
keyakinan yang terakhir. 
4) Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini mencakup dan mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang 
beragama paling tidak memiliki sejumlah ilmu pengetahuan mengenai dasar-dasar 
keyakinan, kitab suci dari tradisi-tradisi keagamaan.38 Keempat dimensi tersebut 
memberikan kerangka acuan yang lengkap untuk menilai komitmen kesadaran 
beragama.  
Kesadaran beragama juga muncul karena manusia membawa naluri asas. 
Dalam ilmu jiwa di pakai istilah need (membutuhkan) dan keperluan. Namun 
demikian dalam perbincangan masalah naluri tepat untuk dipakai. Naluri asas itu 
terdiri atas dua lapisan yakni, perasaan ingin selamat dan senang dalam pengertian 
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merasakan sesuatu yang menyejukkan hati. Perasaan yang dihayati itu kalau untuk 
mendapatkan keuntungan apabila urusan  berhasil dengan memuaskan.39 
Adanya kesadaran beragama pada setiap individu, khususnya dari kalangan 
masyarakat di Desa Ulidang tergantung kepada bagaimana kebiasaan dan peranan, 
tuntunan, nasehat baik y ang datangnya dari pihak orang tua, pemuka agama, dan 
majelis taklim pada khususnya. Kesemuanya itu dapat mengisi aspek kepribadian 
manusia sebagai perkenalan dengan norma sosial budaya (aspek kehidupan manusia 
dalam masyarakat) yang berfungsi sebagai alat kontrol terhadap setiap tindakan yang 
hendak diperbuat karena seseorang akan sadar apabila manusia itu mampu 
melaksanakan kontrol terhadap dirinya sendiri. Dengan adanya kontrol manusia akan 
mampu mempertanggungjawabkan segala aktivitas kehidupannya, dalam artian 
manusia dapat meningkatkan kesadaran beragama. 
Kesadaran beragama mengandung unsur pengetahuan dan ingatan. Dengan 
perkataan lain, kesadaran beragama menumbuhkan keinginan kepada manusia untuk 
melakukan sesuatu atas pengertian yang benar tentang sesuatu itu dan memahami 
akibatnya dan faedahnya apabila melaksanakannya. Maka kesadaran beragama 
berarti insaf akan manfaat agama itu dan mengerti bahwa apa yang dikerjakan itu 
adalah perintah yang datang dari Allah swt, serta apa yang ditinggalkannya adalah 
merupakan laranganNya. Jadi dalam melaksanakan setiap perintah agama yang telah 
di syariatkan melalui al-Quran dan al-Hadis manusia tidak lagi merasa terpaksa atau 
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dipaksa oleh situasi dan lingkungan sekitarnya, dan tidak melaksanakan suatu ajaran 
agama atau melalaikannya karena rasa ikut-ikutan kepada orang lain atau masyarakat 
lingkungannya, justru menjalankan perintah dan larangan itu sesuai dengan petunjuk 
Allah swt, di dalam al-Quran serta didorong oleh tuntunan dari lubuk hati sendiri. 
Tidak pula melaksanakan ajaran agama karena ingin mendapat pujian dan 
penghargaan dari masyarakat karena mereka berada atau ingin mendapatkan 
kedudukan, pangkat dan harta. Tetapi hal itu didorong oleh dasar keinginan dirinya 
demi melaksanakan pengabdian kepada Allah swt.40 
Sebagaimana dalam QS Adz-Dzariat/ 51: 56  
اَمَو  ُتۡقَلَخ  نِ
ۡ
لۡٱ  َو َسن ِ
ۡ
لۡٱ  ِنوُدُبۡع َِيل  لَِّإ 
Terjemahnya : 
 Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.41 
Kesadaran beragama yang matang terletak pada konsisten terhadap 
pelaksanaan hidup beragama dan bertanggung jawab dengan mengerjakan perintah 
agama sesuai dengan kemampuan serta meninggalkan segala apa yang dilarangNya. 
Pelaksanaan kehidupan beragama atau peribadatan merupakan realisasi penghayatan 
ke Tuhanan dan keimanan seseorang. Membangun hubungan yang baik dengan 
Allah, menurut al-Quran adalah dengan iman dan amal. 42 
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Ada beberapa bentuk-bentuk kesadaran beragama antara lain :  
a) Kesadaran dalam Beribadah  
Ibadah merupakan kebutuhan primer bagi umat Islam yang harus dilakukan 
untuk memberikan latihan rohani yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Kata 
ibadah dalam al-Quran bermakna ubudiyah (menghambakan dan merendahkan diri), 
ketaatan, taalluh (ketuhanan), dan ritual. 43 
Esensi ibadah adalah timbulnya ketaatan dan merendahkan diri kepada Allah 
dengan mematuhi segala garis ketentuanNya, dan harus menimbulkan rasa 
kesadarannya untuk beribadah kepada Allah dengan bentuk-bentuk ibadah seperti 
shalat, puasa, zakat, haji, bersedekah dan sebagainya agar manusia menyadari akan 
agungnya yang disembah sehingga bisa mendapatkan predikat disisi Allah yaitu 
taqwa.  
b) Kesadaran dalam Berakhlak 
Akhlak secara umum tidak pernah terpisahkan dari manusia. Diantara 
manusia ada yang berakhlak baik dan ada pula yang berakhlak buruk. Atau kadang-
kadang seseorang pada suatu masa berakhlak baik, tetapi dimasa lainnya dia 
berakhlak buruk. Sebagaimana salah satu tujuan al-Quran diturunkan adalah sebagai 
petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan  norma-norma 
agama dan susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara 
individu maupun kolektif .44 
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Manusia harus menyadari tentang pentingnya budi pekerti yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Tujuannya tidak lain untuk mewujudkan keserasian hidup 
dalam kehidupan bermasyarakat, dalam bentuk menciptakan ukhuwah islamiyah, 
gotong royong, amanat, kebenaran, kasih sayang, mengucapkan kata-kata terpuji, 
menghormati, menghargai, memuliakan orang lain, cara bersopan santun, tolong 
menolong dan sebagainya, yang dapat menimbulkan pengaruh positif dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
c) Kesadaran dalam Bermuamalah  
Manusia harus menyadari tentang hubungan bermuamalah kepada manusia 
yang lainnya dengan mengadakan tukar menukar barang atau sesuatu yang memberi 
manfaat dengan cara yang ditentukan. Kesadaran dalam bermuamalah ini dapat 
diwujudkan dalam bentuk jual beli, sewa menyewa, bercocok tanam, pinjam 
meminjam atau perusahaan, baik dalam urusan diri sendiri maupun untuk 
kemaslahatan umum.  
Adanya kesadaran manusia dalam urusan bermuamalah, kehidupan 
masyarakat menjadi teratur, dan sejahtera serta pertalian yang satu dengan yang 
lainnya menjadi teguh disamping itu pula penghidupan manusia jadi terjamin sebaik-
baiknya, pembantahan, perkelahian, dan dendam mendendam tidak akan terjadi.45 
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d) Kesadaran dalam Hubungan Sosial yang Baik  
Kehidupan hubungan sosial merupakan suatu proses belajar untuk 
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi serta 
meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja sama 
antara individu atau kelompok yang satu dengan yang lainnya. 
Kesadaran sosial manusia terjadi sejak lahir sampai dewasa. Olehnya itu, 
kesadaran harus dimulai dari kesadaran akan diri sendiri untuk mereaksi secara tepat 
terhadap realitas sosial, situasi dan relasi. Hal ini dapat diwujudkan dalam bentuk 
hubungan hak-hak orang lain, bersifat simpati tehadap kesejahteraan dan penderitaan 
orang lain serta bersikap respek terhadap nilai-nilai keagamaan, hukum, tradisi dan 
kebijakan-kebijakan masyarakat.46 
Seseorang dilahirkan belum bersifat sosial dalam arti, dia belum memiliki 
kemampuan untuk bergaul atau berhubungan dengan orang lain untuk mencapai 
kesadaran dalam hubungan yang baik, seseorang harus belajar tentang cara-cara 
menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini diperoleh melalui berbagai 
kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya, baik 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan menguraikan hasil dan 
pembahasan penelitian dengan metode deskriptif kualitatif  tentang permasalahan 
obyek yang ada dilapangan terkait pada eksistensi majelis taklim Annisa’ dalam 
meningkatkan kesadaran beragama pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.47  
Menurut Miles dan Huberman penelitian kualitatif lebih berdasarkan pada 
filsafat fenomenologis yang mengutamakan penghayatan (Verstehen). Metode 
kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.48 
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2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.49 Adapun lokasi yang menjadi objek penelitian peneliti yakni di Desa 
Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene. Lokasi ini di pilih 
karena tempatnya merupakan tempat tinggal peneliti dan anggota dari majelis taklim  
tersebut merupakan penduduk dari lokasi penelitian serta kegiatan majelis taklim 
tersebut  dilakukan di lokasi penelitian. Peneliti juga ingin melihat tingkat kesadaran 
beragama kaum ibu rumah tangga melalui majelis taklim Annisa’ tersebut.  
B. Pendekatan Penelitian  
Ada dua metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya 
yaitu : 
1. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan Psikologi atau pendekatan dengan ilmu jiwa digunakan untuk  
memelajari seseorang melalui gejala perilaku yang dapat diamati. Zakiah Daradjat 
mengemukakan bahwa perilaku seseorang yang tampak lahiriyah terjadi karena 
dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya.50 
2. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan dengan menggunakan logika-logika  
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dan teori sosiologi baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan 
fenomena sosial keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena 
lain.51 
Pendekatan dimaksudkan agar dipahami potensi dasar yang dimiliki oleh 
setiap potensi dasar yang dimiliki oleh setiap individu sebagai anggota majelis taklim 
yang perlu pembinaan demi pembentukan dan peningkatan ketaqwaan dan 
pengamalan ajaran agamanya. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek data yang dapat diperoleh52 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
sumber data lapangan ( field research ) dan data perpustakaan (library research) 
yang digunakan memperoleh data teoritis yang dibahas. Untuk itu sebagai jenis 
datanya sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari 
lokasi penelitian atau objek yang diteliti berdasarkan data yang diperoleh dari 
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan 
yang lebih detil dan konferhensif mengenai apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana, 
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dan mengapa. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah Asmiati 
sebagai ketua majelis taklim Annisa’.  
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh di luar objek penelitian.53  Sumber data sekunder dapat dibagi kepada;  
pertama, kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau 
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan 
judul penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau 
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan 
penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam 
bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data  
D J. Supranto berpendapat bahwa data yang baik dalam suatu penelitian 
adalah data yang dapat di percaya kebenarannya yang mencakup ruang yang luas dan 
dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.54 Data yang di 
butuhkan dalam penulisan skripsi secara umum terdiri dari data yang bersumber dari 
penelitian lapangan, wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian 
dan dokumentasi, dan masing-masing sebagai berikut: 
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1. Observasi  
Obsevasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang di teliti. Sutrisno Hadi mengemukakan, bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang penting adalah proses 
pengamatan dan ingatan.55 Observasi yang akan di lakukan peneliti yaitu, 
pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena-fenomena 
atau gejala-gejala yang terjadi di lapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan 
penelitian, mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk di anlisa. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung sacara lisan dalam dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan.56 Wawancara 
atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan 
lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang dapat 
memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data sekunder dan data primer yang 
akan mendukung penelitian.57 Wawancara dilakukan secara mendalam dengan objek 
yang akan diteliti maupun dengan informan yang dianggap dapat memberikan 
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informasi sesuai yang dibutuhkan yaitu Ketua Badan Kontak Majelis Taklim 
(BKMT) dan anggota dari majelis taklim yang akan diteliti tersebut. informan kunci 
yang di wawancarai adalah Asmiati yang bertindak sebagai ketua majelis taklim 
Annisa’. 
 Bantuan untuk memudahkan pelaksanaan wawancara maka peneliti dapat 
menggunakan daftar pertanyaan yang disusun secara terpimpin atau melakukan 
wawancara secara bebas.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi, 
peraturan kebijakan, sedangkan yang dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.58 Jadi dokumentasi merupakan hal yang 
urgen dalam melakukan penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah instrumen 
atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data, yakni mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah untuk mencari data yang 
akurat. Untuk pengumpulannya dibutuhkan beberapa alat untuk mendapat data yang 
dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Alat isntrumen yang digunakan adalah peneliti 
sendiri karena didukung oleh adanya potensi manusia yang memiliki sifat dan 
                                                          





kemampuan untuk mengamati, menilai, memutuskan dan mengumpulkan hasil 
penelitian secara objektif . Alat yang juga digunakan yaitu pedoman wawancara dan 
telaah kepustakaan seperti buku, foto, dokumen serta alat penunjang seperti kamera, 
perekam suara, buku catatan, mencatat hasil observasi dan wawancara.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Pengolahan data dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 
yang bersifat penelitian kualitatif untuk menemukan yang di inginkan oleh peneliti. 
Pengolahan data yang ada selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk konsep yang 
dapat mendukung objek pembahasan. Analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian dengan menggunakan teknik analisis sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci.59 Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah 
diringkas, disusun lebih sistematis, dan ditonjolkan pokok-pokok yang penting 
sehingga lebih mudah dikendalikan.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan, 
lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.60 Bentuk penyajian data 
kualitatif dapat berupa teks naratif, maupun matrik, grafik, jaringan dan bagan.  
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3. Penarikan Kesimpulan  
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 
penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposal.61 
Berdasarkan penjelasan tentang penarikan kesimpulan di atas, dapat dipahami 
bahwa penarikan kesimpulan adalah menyederhanakan kalimat, arti benda-benda, 
alur sebab-akibat yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian berdasarkan data 
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum  Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana 
Kabupaten Majene  
 
Desa Ulidang yang terletak di pesisir pantai dengan luas wilayah 12,0 km 
merupakan salah satu Desa di Kecamatan Tammerodo’ Sendana yang pada dasarnya 
sudah lama terbentuk yakni sejak tahun 1987. Secara administratif, Desa Ulidang 
awalnya adalah bagian integral dari wilayah Kecamatan Sendana, kemudian pada 
tahun 2003 pemerintah Kabupaten Majene mengambil kebijakan untuk memasukkan 
Desa Ulidang kedalam wilayah Kecamatan Tammerodo’ Sedana. Dalam 
perkembangannya, seiring kebijakan pemerintah Kabupaten Majene memekarkan 40 
Desa/ Kelurahan menjadi 82 Desa/ Kelurahan. Maka Desa Ulidang turut mengalami 
pemekaran sebahagian wilayahnya menjadi dua wilayah Desa otonom yakni Desa 
Ulidang dan Desa Awo berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Majene. Kebijakan 
tersebut mengukuhkan kedaulatan Desa Ulidang sebagai sebuah Desa otonom di 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana dalam menyelenggarakan pemerintahan, 
pembangunan, dan pelayanan masyarakat di Desanya.62  
 Desa Ulidang yang berstatus Desa Swakarya, saat ini dipimpin oleh seorang 
Kepala Desa yakni Rusdi yang mulai menjabat sejak tahun 2013 sampai sekarang, 
dan diperkirakan akan berakhir pada tahun 2018. Sejak terbentuknya Desa tersebut, 
                                                          





tercatat sudah empat kali mengalami riwayat pergantian kepemimipinan 
pemerintahan.    
Kebijakan pemerintah Kabupaten Majene memekarkan Desa Ulidang tersebut 
memberikan implikasi terhadap dinamika politik dan pemerintahan serta stabilitas 
penyelenggaraan pemerintahan Desa, kehidupan bermasyarakat dan berdesa yang 
tentram dan damai, terpeliharanya keamanan dengan baik, penyelenggaraan 
pemerintahan dan pembangunan serta pelayanan masyarakat yang tertib dan lancar, 
serta terciptanya tatanan kehidupan yang lebih baik. Eksistensi Kepala Desa yang 
memimpin di Desa Ulidang secara langsung ataupun tidak langsung memiliki 
hubungan emosional dan psikologi sosial yang positif dengan masyarakat yang 
dipimpinnya, memiliki pengaruh yang besar, dihormati dan dihargai, serta berperan 
sebagai motivator.  
Penyelenggaraan pemerintahan Desa, Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten 
Majene Nomor 2 tahun 2009 tentang pedoman penyusunan organisasi dan tata kerja 
pemerintahan Desa dan peraturan Bupati Kabupaten Majene nomor 25 tahun 2009 
tentang petunjuk pelaksanaan pedoman penyusunan organisasi dan tata kerja 
pemerintahan Desa menetapkan struktur organisasi pemerintah Desa Ulidang. 
Struktur organisasi pemerintah Desa Ulidang terdapat Badan Pertimbangan Desa 
(BPD) dan LKMD sebagai mitra kerja Kepala Desa dan mempunyai hubungan 







No. JUMLAH DUSUN di DESA ULIDANG 
1. Dusun Ulidang 
2. Dusun Labuang 
3. Dusun Waigamo 
4. Dusun Saburre 
5. Dusun Petudang 
         Sumber data : Profil Desa dan Kelurahan 
Terkait otoritas wilayah, berdasarkan PERDA Kabupaten Majene Nomor 7 
tahun 2010 maka secara administratif wilayah Desa Ulidang mempunyai batas-batas 
wilayah pemerintahan. Desa Ulidang berada di sebelah utara Desa Onang, disebelah 
selatan Desa Tammerodo’, di sebelah timur Desa Awo dan diseblah barat Selat 
Makassar.63 Dalam kaitan itu, juga telah terbentuk organisasi rukun warga (ORW) 
dan 11 organisasi rukun tetangga (ORT).64 
Kedudukan wilayah administratif demikian mengindikasikan bahwa desa 
ulidang merupakan desa pantai dengan posisi yang cukup strategis sebab berada pada 
jalur transportasi darat yang utama yakni trans-sulawesi dan akses transportasi laut 
melalui selat makassar. Desa Ulidang berjarak 2 km dari Ibukota Kecamatan 
Tammerodo’ Sendana dan 51 km dari Ibukota Kabupaten Majene. Hal ini berarti 
bahwa penduduk membutuhkan waktu beberapa menit untuk menjangkau pusat 
pelayanan di pemerintahan Kecamatan. Sedangkan untuk menjangkau pusat 
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pelayanan di Ibukota Kabupaten Majene penduduk harus menempuh perjalanan jauh 
dengan jarak tempuh 30-40 menit.65  
Letak geografi Desa Ulidang adalah antara 2 derajat 38’ 45”- 30 38’15” 
lintang selatan antara 118 derajat 45’ 00”-119 derajat 4’ 45” bujur timur, dan 
wilayahnya berada pada ketinggian 0,5 m diatas permukaan laut (data BPS 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana dalam angka, 2014). Hal ini mengindikasikan 
bahwa sebagian wilayahnya adalah pesisir pantai dan perairan laut dan sebagian 
topografi wilayah daratannya adalah daratan rendah disepanjang daerah pesisir pantai 
sangat memerlukan pembangunan talud  atau bronjong atau tanggul untuk mencegah 
abrasi atau pengikisan daratan oleh pasang air laut.66  pantai perairan laut dan 
sebagian daratan tersebut mengisyaratkan besarnya potensi wilayah di Desa tersebut 
baik hasil-hasil laut dan perikanan maupun hasil-hasil pertanian, perkebunan, 
kehutanan, peternakan, tambang dan energi, yang kesemuanya memerlukan 
pengelolaan dan pengembangan secara baik dan maksimal. Potensi geografi dan 
topografi wilayah tersebut memerlukan arahan kebijakan pembangunan jangka 
pendek, jangka menengah dan jangka panjang dalam perencanaan pembangunan 
Desa Ulidang.67 
Terkait dengan iklim, secara umum iklim musim yang berlaku di Kabupaten 
Majene juga berlaku di Desa Ulidang, yaitu musim hujan dan musim kemarau pada 
bulan Juni sampai dengan September, arus angin bertiup dari Australia dan tidak 
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banyak mengandung uap air dan mengakibatkan musim kemarau. Sebaliknya pada 
bulan Desember sampai dengan Maret, arus angin yang banyak mengandung uap air 
berhembus dari Asia dan Samudera Pasifik sehingga terjadi musim hujan. Kedua 
musim tersebut silih berganti sepanjang tahun. Musim hujan dimanfaatkan oleh 
penduduk Desa untuk bercocok tanam atau mengelola lahan pertanian dan 
perkebunan, melakukan budidaya ikan dan berbagai kegiatan lainnya. 
Curah hujan tertinggi pada bulan Desember sebesar 456,4 mm kubik dengan 
hari hujan 26, sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan Juli sebesar 1,6 mm 
kubik dengan jumlah hari hujan 24. Kelembaban udara berkisar antara 73 %sampai 
82 %  atau rata-rata kelembaban udara berkisar 79%. Temperatur rata-rata sepanjang 
tahun sekitar 27, 60 derajat celcius, dengan suhu minimum 24,75 derajat dan suhu 
maksimum 31,64 derajat celcius. Curah hujan tersebut sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan berbagai kebutuhan penduduk atas sumber air untu melancarkan aktivitas 
dan memelihara kelangsungan hidup dan pola pencaharian.68  
Dinamika aktivitas masyarakat dan pembangunan di Desa Ulidang telah 
mendorong peningkatan pemanfaatan wilayah perairan (pesisir pantai dan laut) dan 
penggunaan lahan darat untuk memenuhi berbagai keperluan. Secara umum, 
pemanfaatan ruang cukup potensial pemanfaatan ruang wilayah perairan seiring 
dengan dinamika perkembangan aktifitas masyarakat yang membutuhkan 
permukiman dan tambak di daerah persisir dan pantai, berkembangnya kegiatan 
penangkapan ikan dan budidaya hasil laut serta jalur transportasi laut, termasuk 
                                                          





kemungkinan penggunaan lahan untuk lokasi obyek wisata termasuk kawasan hutan 
bakau. Demikian hal kemungkinan kebutuhan pembangunan prasarana seperti 
dermaga laut, pelabuhan samudera dan tempat pelelangan ikan (TPI), termasuk 
tempat penambatan perahu.  
Pemanfaatan ruang wilayah daratan seiring dengan dinamika perkembangan 
aktivitas masyarakat yang membutuhkan permukiman, perkantoran (baik kantor 
pemerintah maupun kantor swasta), lahan untuk fasilitas umum dan fasilitas sosial 
(seperti sekolah, taman, ruang terbuka, ruang terbuka hijau/ RTH, pusat pelayanan 
kesehatan, kolam renang, lapangan olahraga, tempat parkir), lahan untuk fasilitas 
perekonomian dan perdagangan (seperti lokasi pabrik), lahan pertanian (sawah, lahan 
tanaman, hortikultura/ pengairan, irigasi), lahan perkebunan, lahan peternakan 
(seperti tempat pengembalaan, kandang ternak), lahan perikanan (seperti kolam ikan, 
tambak, tempat pembibitan, lokasi usaha), kawasan hutan, infrastruktur jalan dan 
saluran drainase. Adapun Sekolah yang terdapat di Desa Ulidang tertera pada tabel 
berikut : 
No. NAMA SEKOLAH JUMLAH 
1. TK 5 
2. SD 1 
3. SMP/TSANAWIYAH 1 
4. SMA 1 





Pasca pemekaran, penduduk di Desa Ulidang tersebar pada lima dusun, dan 
mengalami perkembangan dari tahun ketahun. Berdasarkan data BPS Kecamatan 
Tammerodo’ Sendana dalam angka tahun 2014 bahwa, jumlah penduduk Desa 
Ulidang tahun 2014 adalah 1.710 jiwa (terdiri 847 jiwa laki-laki dan 863 perempuan 
dengan rasio jenis kelamin 98,15) atau 358 KK dengan rata-rata setiap rumah tangga 
mempunyai lima jiwa anggota, serta dengan tingkat kepadatan penduduk 310 jiwa.69 
Adapun jumlah penduduk pada masing-masing dusun terdapat pada tabel berikut : 
NO. NAMA DUSUN JUMLAH PENDUDUK 
1. Dusun Ulidang 437 
2. Dusun Labuang 360 
3. Dusun Waigamo 415 
4. Dusun Saburre 273 
5. Dusun Petudang 225 
 JUMLAH 1.170 
    Sumber Data : Profil Desa dan Kelurahan 
Keberadaan sejumlah penduduk di Desa Ulidang yang tergolong angkatan 
kerja, terbagi menjadi kelompok penduduk yang bekerja pada sektor lapangan usaha 
atau pekerjaan yang ada dan kelompok yang belum/ tidak bekerja. Secara 
keseluruhan, ada enam sektor lapangan usaha/ pekerjaan yang menyerap penduduk 
bekerja. Sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian, dan sebagian kecil di 
                                                          






sektor kesehatan. Dominannya penduduk bekerja pada sektor pertanian kiranya 
cukup beralasan sebab Desa Ulidang mempunyai lahan pertanian yang luas. 
Mencermati lebih jauh, pendduduk yang terserat di sektor kelautan dan perikanan 
lebih rendah dari sektor perdagangan dan swasta. Dalam kaitan itu, selain terdapat 
sejumlah penduduk bekerja, juga terdapat 56 (atau 3,1%) jiwa penduduk yang tidak 
atau belum terserat dibeberapa sektor lapangan usaha.70  
Secara umum, dari sejumlah jiwa penduduk, terbagi dalam kelompok 
angkatan kerja (66,9%) dan non angkatan kerja (33,1%) penduduk yang tergolong 
angkatan kerja sebagian besar sudah bekerja, kecuali sebagian kecil yang tidak 
mempunyai pekerjaan tetap ataukah sebagian masih tergolong usia belum sekolah 
serta ada yang usia sekolah namun tidak bersekolah atau putus sekolah termasuk ada 
yang buta aksara. Hal ini berarti bahwa potensi non angkatan kerja menjadi angkatan 
kerja yang cukup besar, yang menjadi tantangan bagi pemerintah Kabupaten Majene/ 
Instansi terkait termasuk pemerintah Desa untuk menyediakan lapangan kerja bagi 
sejumlah angkatan kerja yang belum memiliki pekerjaan tetap amupun penduduk 
yang akan memasuki usia angkatan kerja.71 
Desa Ulidang hingga tahun 2014 pola pencaharian yang paling banyak 
ditekuni oleh penduduk adalah petani yakni 94 % dari total jumlah penduduk yang 
bekerja, kemudian 3% penduduk menekuni pola pencaharian sebagai pedagang/ 
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wiraswasta dan 2%  nelayan,  serta 1% sisanya sebagai pegawai pemerintah, guru 
dan tenaga kesehatan. 
1. Petani 
Penduduk yang bekerja sebagai petani, yang merupakan kelompok terbanyak 
di Desa Ulidang, terdiri atas petani sawah, petani yang mengelola usaha pertanian 
dan perkebunan termasuk petani ikan yang mengelola tambak. Hal ini berarti bahwa, 
sektor pertanian masih menjadi plihan dan harapan utama bagi banyak penduduk 
untuk memperoleh pekerjaan atau bekerja guna memperoleh pendapatan dan 
mempertahankan kelangsungan hidup keluarganya.   
2. Pedagang/ wiraswasta 
Penduduk yang bekerja sebagai pedagang atau wiraswasta mengelola usaha 
atau berjualan dipasar atau berjualan barang campuran atau melakukan jual beli dan 
pemasaran hasil-hasil bumi dan jasa, termasuk pengelola usaha jasa keuangan. 
Kelompok ini mengalihkan perhatiannya kepada sektor usaha, jasa dan keuangan, 
dan tidak bergantung pada sumber daya alam yang terbatas 
3. Nelayan 
Penduduk yang bekerja sebagai nelayan merupakan kelompok kedua 
terbanyak, memanfaatkan potensi wilayah pesisir pantai dan perairan laut untuk 
menangkap ikan dengan menggunakan alat tangkap atau armada penangkapan 
tertentu, kemudian hasil tangkapan dijual kepada lokal atau punggawa untuk 







Penduduk yang bekerja sebagai guru merupakan kelompok kerja terbesar 
keempat, dan merupakan kelompok terpelajar, terdiri atas guru yang telah diangkat 
mejadi pegawai negeri sipil (PNS), dan guru yang masih berstatus sebagai tenaga 
honorer. Mereka melaksanakan tugas belajar mengajar di sekolah yang ada di Desa 
Ulidang maupun di Desa/ Kelurahan lain.  
5. Pegawai Pemerintah 
Penduduk yang bekerja sebagai pejabat pemerintah, dan yang berstatus PNS 
dan ada pula yang masih berstatus tenaga honorer/ kontrak dan bekerja pada instansi 
pemerintah seperti kantor desa, kantor cabang dinas dan instansi terkait. 
6. Tenaga Kesehatan 
Penduduk yang bekerja sebagai tenaga kesehatan, ada yang berstatus sebagai 
pegawai dan adapula yang berstatus bidan dan dukun bersalin. Diantara mereka ada 
yang berstatus PNS dan ada pula yang masih berstatus tenaga honorer. Mereka 
bekerja di pusat-pusat pelayanan kesehatan yang ada di Desa Ulidang seperti, 
Poskesdes, Pustu, posyandu dan lainnya untuk melayani kebutuhan pelayanan 
kesehatan penduduk yang mebutuhkan.72  
 Pilihan profesi atau pekerjaan sulit dilepaskan dari tingkat pendidikan, 
kehalian dan pengalaman serta life skill yang dimiliki oleh penduduk. Tingkat 
pendidikan dan keahlian yang rendah dan hanya mengandalkan pengalaman usaha 
tertentu, menyebabkan penduduk seolah tidak punya pilihan lain untuk menekuni 
                                                          





pekerjaan yang dianggap lebih mudah dan tidak memerlukan persyaratan yang 
banyak.  
Perspektif budaya di Desa Ulidang yang mencakup nilai-nilai budaya, 
komposisi etnis dan agama, kelmbagaan adat istiadat, serta bahasa yang kesemuanya 
membentuk satu kesatuan budaya dan memberikan ciri atau performance terhadap 
eksistensi kebudayaan di Desa tersebut. Secara umum, struktur atau komposisi etnis 
masyarakat yang homogen dengan nilai-nilai budaya yang berlaku, bahasa, 
kepercayaan dan agama, derta dukungan sarana dan prasarana ibadah, kesemuanya 
berbentuk satu kesatuan bingkai budaya yang berlangsung secara terus menerus 
dalam interaksi sosial budaya dan pergaulan sehari-hari di Desa Ulidang. Etnis 
mandar sebagai pendukung asli yang mayoritas masih sangat kuat eksistensinya baik 
dalam hal-hal nilai budaya dan tradisi-adat istiadat maupun bahasa. 
Kultur masyarakat yang bercir ikan kecendrungan mempertahankan nilai-
nilai budaya dan leluhurnya, mendapatkan nilai-nilai religius. Etnis mandar sangat 
menjunjung nilai-nilai religius Islam yang telah melebur kedalam budaya nilai-nilai 
mandar seperti nilai kejujuran, kegotong royongan (semangatnya terutama sangat 
nampak dan kegiatan menurunkan perahu kelaut dan bilamana ada keluarga 
mendirikan sebuah rumah atau tempat tinggal), kesopanan, saling menghargai dan 
menghormati, saling tolong menolong, saling bekerja sama dan bahu membahu, 
menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan, saling menghargai pendapat, serta sikap 
keterbukaan termasuk dalam menerima etnis pendatang dan memelihara kerukunan 





Penduduk yang mayoritas beragama Islam, aktif memanfaatkan fasilitas yang 
ada yakni lima buah masjid untuk kegiatan ibadah, pengajian, tadarrus al-Qur’an 
maupun kegiatan organisasi kemasyarakatan serta perayaan hari-hari besar 
keagamaan dan acara ritual keagamaan seperti perayaan maulid Nabi Muhammad 
saw, Isra’ mi’raj, khatam Qur’an,  pelaksanaan taraweh dan acara ritual keagamaan 
yang lainnya.  
B. Keberadaan Majelis Taklim Annisa’ dalam Meningkatkan Kesadaran 
Beragama pada Ibu Rumah Tangga di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ 
Sendana Kabupaten Majene 
  
Perkembangan era globalisasi saat ini, majelis taklim tumbuh dan 
berkembang dikalangan masyarakat Islam yang Kepentingannnya adalah untuk 
kemaslahatan umat manusia. Keberadaan  majelis taklim merupakan suatu komunitas 
muslim yang secara khusus menyelenggarakan pembinaan dan pengajaran tentang 
agama Islam yang kemudian mampu meningkatkan kesadaran beragama masyarakat, 
khususnya bagi ibu rumah tangga yang termasuk dalam anggota majelis taklim 
Annisa’ tersebut. Majelis taklim dikenal diberbagai tempat dengan istilah yang 
berbeda-beda, seperti pengajian, taman pendidikan al-Quran dan lain-lain.  
Menurut Asmiati sebagai ketua, majelis taklim Annisa’ di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene didirikan pada tanggal 20 
November 2008 oleh para para pengurus dan anggota dari majelis taklim tersebut 
dan khususnya di pelopori oleh alm. Mardiyah. Sepeninggalnya almarhumah pada 
tahun 2012, Asmiati yang kemudian menjabat sebagai ketua dari majelis taklim 





majelis taklim yakni Majelis Taklim Uswatun Hasanah, Majelis Taklim 
Nahdatunnisa’, Majelis Taklim Sirajul Munir, Majelis Taklim Khaerah Ummah dan 
Majelis Taklim Annisa’ Sendiri. Jumlah majelis taklim beradasarkan jumlah Dusun, 
karena di Desa Ulidang mempunyai lima Dusun dan masing-masing Dusun 
mempunyai satu majelis taklim. Adapun nama dari majelis taklim yang tergabung 
antar masing-masing dusun yakni Majelis Taklim Permata.73 Majelis Taklim Permata 
inilah yang kemudian menjadi majelis taklim pusat yang berada di Desa Ulidang 
karena merupakan gabungan dari majelis taklim antar dusun. Namun yang menjadi 
pusat perhatian bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai majelis taklim, 
ialah majelis taklim Annisa’ yang tepatnya berada di Dusun Labuang,  karena 
Majelis Taklim Annisa’ ini telah menunjukkan eksistensinya dalam meningkatkan 
kesadaran beragama pada ibu rumah tangga.      
Majelis taklim dalam melakukan operasinya tentu memiliki susunan personalia 
sebagaimana dengan lembaga-lembaga lainnya sehingga aktivitasnya dapat dikontrol 
dan terlaksana dengan baik, kepengurusan majelis taklim dilengkapi oleh ketua, 
sekertaris, bendahara dan anggota. Adapun struktur kepengurusannya seperti yang 





                                                          
























































































Perkembangan Majelis taklim di kota-kota besar maupun di pedesaan baik 
yang di prakarsai oleh umat yang membutuhkannya , maupun yang terbentuk atas 
prakarsa tokoh agama, tokoh politik maupun lembaga keagamaan menunjukkan 
betapa pentingnya dakwah  dan pendidika n keaagamaan masyarakat. Berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis taklim, bukan saja dalam upaya untuk 
menambah pengetahuan ibu rumah tangga tentang Islam, tetapi ia juga berperan 
dalam meningkatkan wawasan keberagamaan,74 sehingga ibu rumah tangga yang 
termasuk dalam anggota tersebut semakin sadar akan pentingnya beragama.  
Perkembangan teknologi dan informasi seperti sekarang ini, keberadaan 
majelis taklim sangatlah penting sebagai benteng dalam menghadapi pengaruh 
negatif dari perkembangan zaman tersebut. Untuk itu dibentuklah Majelis taklim 
Annisa’ yang berlokasi di Desa Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana 
Kabupaten Majene. Majelis taklim ini terbentuk atas dasar kesepakatan bersama serta 
kesadaran dari ibu-ibu rumah tangga di Desa Ulidang untuk membentuk sebuah 
organisasi/ lembaga majelis taklim yang akan mampu mewadahi untuk belajar secara 
mendalam mengenai ajaran agama Islam, dalam hal ini juga sesuai kebutuhan 
masyarakat Desa Ulidang akan siraman-siraman rohani, kebutuhan ajaran agama 
yang menjadi acuan hidup, aturan atau norma-norma yang mengatur hidup dan 
kehidupan masyarakat sehingga bentuk kesadaran ibu rumah tangga tersebut semakin 
matang.  
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Keberadaan majelis taklim Annisa’ sangat potensial dalam memecahkan 
berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat dewasa ini, karena melalui majelis 
taklim sebagian  masalah yang dihadapi oleh para anggota seperti hal-hal yang 
merusak akidah dan masalah yang berkaitan dengan kehidupan, akhirnya bisa diatasi 
melalui dialog/ tanya jawab yang berkesinambungan antara penceramah/ muballigh 
dengan ibu-ibu rumah tangga yang termasuk dalam anggota.  
Majelis taklim dalam hal ini mampu memberikan gagasan dan ide-ide yang 
membangun terhadap Pemerintah dan Negara, melalui siraman-siraman rohani yang 
diberikan oleh para penceramah/ muballigh diharapkan akan dapat membangun 
kebutuhan psikis (jiwa) menjadi tenang dan damai yang pada akhirnya membentuk 
manusia-manusia yang tangguh dan handal, menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Majelis taklim Annisa’ dalam 
meningkatkan kesadaran beragama ibu rumah tangga di Desa Ulidang75 tersebut 
antara lain: 
1. Pengajian Rutin 
Menurut Asmiati bahwa salah satu langkah yang dilakukan majelis taklim 
Annisa’ dalam meningkatkan kesadaran beragama adalah dengan mengadakan 
pengajian rutin. Pengajian ini mengarah pada bidang pengembangan ajaran Islam 
untuk seluruh lapisan masyarakat terutama para ibu rumah tangga yang termasuk 
dalam anggota. Pengajian ini mempunyai pengurus ditingkat Kecamatan dan Desa 
                                                          






bahkan sampai ke tiap-tiap Dusun yang ada di Desa Ulidang Kecamatan 
Tammerodo’ Sendana. Ditingkat kecamatan pengajian dilaksanakan setiap satu bulan 
sekali dan ditingkat Desa dilaksanakan setiap satu kali dalam dua minggu, ditingkat 
dusun sendiri dilaksanakan setiap satu kali dalam seminggu.76  
Kegiatan Pengajian dibidang dakwah dilakukan dengan jalan membentuk 
kelompok-kelompok pengajian ditingkat Kecamatan dan Desa sampai ditiap-tiap 
Dusun yang dilakukan secara rutin dari rumah ke rumah anggota majelis taklim dan 
masjid-masjid setiap Dusun, dengan penceramah (guru/muballigh) yang 
didatangkan/ diundang oleh pengurus majelis taklim masing-masing secara 
bergiliran.77   
Pengajian yang dilakukan oleh majelis taklim ditingkat Desa dilakukan setiap 
satu kali dalam dua minggu dengan mengundang  majelis taklim disetiap Dusun dan 
Kepala Desa maupun Kepala Dusun yang dirangkaikan pula dengan acara arisan 
antar sesama anggota. Pengajian tersebut sering pula dihadiri oleh pemerintah 
setempat seperti kepala Desa dan kepala Dusun. Dalam pengajian tersebut, diadakan 
sesi tanya jawab yaitu para anggota dalam hal ini ibu-ibu rumah tangga diberi 
kesempatan untuk bertanya masalah-masalah yang berkaitan dengan materi yang 
dibawakan oleh pembawa materi.78   
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Salah satu cara yang ditempuh oleh majelis taklim Annisa’ dalam 
meningkatkan kesadaran beragam pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang di 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana adalah mengadakan pengajian secara rutin yang 
dilakukan baik di rumah-rumah para anggota maupun di masjid-masjid yang ada di 
Desa Ulidang.  
2. Kegiatan Tadarrus  
Kegiatan tadarrus yang dilakukan oleh majelis taklim Annisa’ di Desa 
Ulidang umumnya dilaksanakan setiap hari sabtu  dan tempat pelaksanaan hanya 
dilakukan di masjid setiap Dusun. Para anggota majelis taklim tidak hanya 
melakukan tadarrus saja, namun para anggota juga diajar cara mengaji dengan baik 
yaitu salah satunya dengan belajar ilmu tajwid.79 Sehingga, anggota mampu 
bertadarrus dengan baik dan benar.  
3. Salat Berjamaah 
Peningkatan kualitas ibadah anggota majelis taklim Annisa’, dengan 
melakukan salat berjamaah dengan seluruh anggota dan dilaksanakan di masjid, satu 
kali dalam satu  minggu setiap hari kamis pada waktu shalat maghrib. Pelaksanaan 
salat berjamaah dimaksudkan agar anggota majelis taklim sadar bahwa shalat 
berjamaah lebih diutamakan dari pada shalat sendiri-sendiri. Dengan adanya program 
demikian, sebagian ibu rumah tangga mulai rajin untuk beribadah dan melaksanakan 
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shalat berjamaah di masjid walaupun bukan pada waktu yang ditentukan oleh majelis 
taklim.80  
4. Lomba Keagamaan  
Anggota majelis taklim Annisa’ juga aktif mengikuti lomba keagamaan 
ditingkat Desa, Kecamatan dan tingkat Provinsi. Adapun jenis lomba pada tingkat 
Desa yaitu lomba Shalawat, tilawah dan qasidah rebana yang dimediasi oleh anggota 
remaja masjid yang aktif melakukan kegiatan perlombaan setiap bulan Ramadhan, 
begitu juga halnya untuk perlombaan di tingkat Kecamatan.  Pada tingkat Provinsi, 
jenis perlombaan yang diikuti antara lain lomba sholawat, hafalan, qasidah rebana 
dan tadarrus bersambung yang dilaksanakan oleh yayasan Ratih al-kaffah dan 
diketuai oleh Muspita Singkarru. Pelaksanaan kegiatan di tingkat provinsi 
dilaksanakan setiap tanggal 28 november dan sudah berjalan selama enam tahun. 
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama tiga hari dan semua biaya makan dan 
tempat ditanggung oleh yayasan Ratih al-kaffah tersebut. Dengan adanya kegiatan 
ditingkat Desa dan Provinsi ini, banyak ibu-ibu rumah tangga yang belum termasuk 
anggota majelis taklim mulai tertarik dan termotivasi  untuk ikut serta dan  masuk 
dalam keanggotaan majelis taklim Annisa’.81  
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5. Melaksanakan Kegiatan Sosial 
 Kegiatan sosial yang dilaksanakan oleh majelis taklim Annisa’ adalah dengan 
membersihkan masjid dan tempat pemakaman di Desa Ulidang. Kegiatan ini 
dilakukan untuk menambah kesadaran para anggota akan pentingnya menjaga 
kebersihan tempat ibadah seperti masjid dan tempat pemakaman karena semua 
manusia pada akhirnya akan kembali ketempat peristirahatan terakhir yaitu di alam 
kubur.82 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis taklim Annisa’ yang kesemuanya itu 
bersifat ibadah sangat mempengaruhi tingkat kesadaran beragama ibu rumah tangga 
khususnya yang termasuk dalam anggota majelis taklim Annisa’, karena semua ilmu 
yang didapat dalam setiap kegiatan mengarah pada ajaran agama Islam yang 
mengatur tata cara kehidupan didunia dan persiapan bekal diakhirat.  
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim Annisa’ dalam 
Meningkatkan Kesadaran Beragama pada Ibu Rumah Tangga di Desa 
Ulidang Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene  
 
1. Faktor Pendukung  
a. Masyarakat yang ada di Desa Ulidang 100% beragama Islam sehingga sangat 
mendukung eksistensi majelis taklim Annisa’, sebab dengan demikian setiap 
kegiatannya yang bernuansa Islami akan selalu direspon baik oleh masyarakat 
khususnya pada ibu rumah tangga yang termasuk dalam anggota majelis taklim 
tersebut. Anggota majelis taklim merasa sangat bahagia dengan adanya kegiata-
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kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis taklim Annisa’ karena mereka bisa 
lebih memperdalam ilmu agama dan ajaran agama Islam itu sendiri.83  
b. Penceramah/ Muballigh 
Penceramah atau muballigh adalah salah satu faktor penunjang keberhasilan 
suatu majelis taklim. Sebagian besar muballigh yang dipakai oleh majelis taklim 
Annisa’ untuk menyampaikan materi tidak semua berasal dari Kecamatan 
Tammerodo’ Sendana. Namun karena kegigihan para anggota, setiap penceramah/ 
muballigh  yang akan membawakan materi pengajian akan dijemput oleh panitia 
pelaksana.  
Sumber daya penceramah/ muballigh yang berada di kecamatan Tammerodo’ 
Sendana itu masih sangat minim, sehingga penceramah/ Muballigh yang sering 
mengisi pengajian di majelis taklim itu kadang-kadang tidak pernah diganti selama 
tiga kali mengisi pengajian.84 Di Kecamatan Tammerodo’ Sendana sendiri memiliki 
banyak sarjana agama, namun hanya sedikit yang mampu mengisi dan membawakan 
materi dalam pengajian majelis taklim. Dengan demikian, kehadiran penceramah/ 
muballigh sangat dibutuhkan oleh organisasi/ lembaga majelis taklim.  
c. Faktor pendukung lainnya adalah motivasi yang kuat dari pengurus dan pembina  
majelis taklim Annisa’. Terlaksananya setiap kegiatan yang di selenggarakan 
oleh majelis taklim Annisa’ itu semua tidak terlepas dari motivasi dan semangat 
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dari pengurus majelis taklim dalam menyelenggarakan setiap kegiatan meskipun 
kadang-kadang terjadi suatu halangan/ hambatan. Mereka sangat antusias untuk 
menyelenggarakan setiap kegiatan yang sudah mereka sepakati bersama 
meskipun terkadang hanya sedikit anggota yang bekerja untuk mensukseskan 
setiap kegiatan.85  
d. Dukungan dari Pembina BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim) Kabupaten 
Majene dalam pembentukan BKMT  di tingkat Kecamatan dan Desa. Dengan 
adanya dukungan dari BKMT  kabupaten tersebut, para anggota di tingkat 
Kecamatan dan Desa sangat bersemangat dalam menjalankan setiap 
kegiatannya, karena anggota dari BKMT kabupaten selalu menghadiri undangan 
kegiatan baik dari BKMT Kecamatan Maupun Desa.86  
e. Bantuan dari Kementrian Agama Provinsi Sulawesi Barat sebesar sepuluh juta 
rupiah untuk periode 2016 tanggal 10 februari tahun ini dan untuk pertama kali 
mendapat bantuan dari Kementrian agama Provinsi. Bantuan dari Kementrian 
agama Provinsi ini akan dilokasikan untuk semua kegiatan majelis taklim 
Annisa’.87 
f. Dukungan dari pejabat daerah dan beberapa partai politik dengan memberikan 
bantuan kepada majelis taklim Annisa’ berupa kain yang dapat dijadikan baju 
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seragam dan jilbab bagi para anggota.88 Dengan adanya bantuan seperti ini, itu 
dapat mengurangi sedikit beban majelis taklim dari segi pendanaan, karena 
anggota tidak perlu lagi mengumpulkan uang untuk membeli bahan pakaian. 
Majelis taklim sangat erat kaitannya dengan baju seragam karena pakaian juga 
bisa membawa identitas anggota, terlebih jika anggota mengikuti lomba di 
tingkat Provinsi, dari segi pakaianlah yang bisa membedakan majelis taklim 
Annisa’ dengan majelis taklim lainnya.    
2. Faktor Penghambat  
Setiap organisasi atau lembaga dalam menjalankan kegiatannya pasti akan 
menghadapi suatu tantangan atau hambatan, begitu pula dengan majelis taklim 
Annisa’ dalam menjalankan kegiatan rutinitasnya menghadapi beberapa hambatan. 
Namun penghambat utama yang dihadapi majelis taklim Annisa’ dalam 
meningkatkan kesadaran beragama pada ibu rumah tangga  di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene yaitu masalah dana dan 
kurangnya sarana prasarana yang memadai.  
a. Dana 
Majelis taklim Annisa’ sebagai organisasi atau lembaga dakwah tentunya 
memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk membiayai kegiatan operasionalnya, 
kegiatan rutinitas majelis taklim tersebut akan terlaksana dengan baik jika tersedia 
dana dengan jumlah yang mencukupi. Sumber dana yang diperoleh majelis taklim 
sebagian berasal dari iuran para anggotanya. Para anggota tidak semua berasal dari 
                                                          






orang yang berkecukupan dan kebanyakan berasal dari keluarga sederhana. Untuk 
itu, jika hanya mengharapkan iuran dari para anggota, itu tidak akan mengefisienkan  
pelaksanaan setiap kegiatan.  
Pengajian yang sering dilakukan majelis taklim juga sangat membutuhkan 
dana, karena mereka tidak hanya mendengarkan ceramah namun juga harus ada 
konsumsi untuk menjamu para undangan dan penceramah/ muballigh tersebut.  
Dalam mengikuti perlombaan keagamaan seperti qasidah rebana itu juga sangat 
diperlukan adanya dana untuk membeli alat qasidah rebana yang akan digunakan 
untuk latihan dan mengikuti pertandingan. Selain itu, anggota majelis taklim juga 
membutuhkan baju seragam untuk dipakai setiap mengikuti kegiatan maupun 
perlombaan. Keseragaman pakaian juga akan menambah nilai estetika bagi anggota 
karena terlihat rapi dan seragam.89  
b. Kurangnya kesadaran sebagian anggota majelis taklim untuk aktif menghadiri 
setiap kegiatan yang dilakukan oleh majelis taklim Annisa’. Sebagian diantara 
mereka yang tidak aktif disebabkan karena kesibukan mereka masing-masing 
baik dari segi pekerjaan maupun mengurus rumah tangga, karena kebanyakan 
dari ibu-ibu majelis taklim ini memang berprofesi sebagai ibu rumah tangga 
yang otomatis kesibukan mereka tercurah pada urusan rumah tangga termasuk 
merawat suami dan anak-anak  mereka90. Hal ini, pengurus atau pembina majelis 
                                                          
89Asliah Nur (46 Tahun), Bendahara Majelis Taklim Annisa’, Wawancara di Majene, 
Tanggal 20 Februari 2016.  
90Ruhania (39 Tahun), Wakil Bendahara Majelis Taklim Annisa’, Wawancara di Majene, 





taklim menghimbau kepada seluruh anggota majelis taklim Annisa’ agar 
mempunyai kesadaran untuk datang pada setiap pengajian/ bimbingan 
keagamaan pada majelis taklim dan bertanggungjawab dalam setiap pelaksanaan  



























Berdasarkan hasil penelitian tentang eksistensi majelis taklim Annisa’ dalam 
meningkatkan kesadaran beragama pada ibu rumah tangga di Desa Ulidang 
Kecamatan Tammerodo’ Sendana Kabupaten Majene, dapat di tarik kesimpulan 
sebagai berikut; 
1. Eksistensi Majelis Taklim Annisa’ dalam meningkatkan kesadaran beragama 
pada ibu rumah tangga adalah dengan melakukan kegiatan-kegiatan seperti 
pengajian rutin, kegiatan tadarrus yang disertai dengan  belajar mengaji, salat 
berjamaah, melakukan kegiatan sosial seperti membersihkan masjid dan tempat 
pemakaman serta mengikuti beberapa lomba keagamaan baik ditingkat Desa 
maupun ditingkat provinsi seperti lomba salawat dan qasidah rebana.  
2. Faktor yang menjadi pendukung majelis taklim Annisa’ dalam meningkatkan 
kesadaran beragama pada ibu rumah tangga, masyarakat yang ada di Desa 
Ulidang 100% beragama Islam, peran penceramah/ muballigh, motivasi yang 
kuat dari pengurus dan pembina  majelis taklim Annisa’, dukungan dari Pembina 
BKMT (Badan Kontak Majelis Taklim) Kabupaten Majene dalam pembentukan 
BKMT  di tingkat Kecamatan dan Desa, dukungan dari pejabat daerah dan partai 
politik kepada majelis taklim Annisa’ serta bantuan dari Kementrian Agama 





penghambat adalah dana dan kurangnya kesadaran sebagian anggota untuk aktif 
menghadiri setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh majelis taklim Annisa’ 
B.  Implikasi penelitian 
1. Keberadaan Majelis Taklim Annisa’ adalah salah satu wadah untuk 
mendapatkan ajaran agama Islam, agar tetap meningkatkan perannya dalam 
membina dan  meningkatkan kesadaran beragama  masyarakat khususnya pada 
ibu rumah tangga serta diharapkan pula kepada ketua majelis taklim serta 
anggotanya agar tetap aktif  dan konsisten dalam melaksanakan kegiatan.  
2. Untuk  meningkatkan  kualitas Majelis Taklim Annisa’ dalam meningkatkan 
kesadaran beragama, maka diharapkan kepada semua pihak yang berkompeten 
seperti pembina dan penceramah/ muballigh, agar dapat membantu dan berperan 
seefektif mungkin dalam membina dan menanamkan ahklakulkarimah pada ibu 
rumah tangga yang termasuk dalam anggota majelis taklim.  
3. Di Desa ulidang masih sangat kekurangan muballigh, oleh karena itu diharapkan 
adanya partisipasi dari pemerintah untuk mengadakan pelatihan muballigh bagi 
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1. Sejak Kapan Majelis taklim Annisa’ didirikan dan Siapa orang yang pertama 
kali berinisiatif untuk  mendirikan majelis taklim tersebut? 
2. Apakah keberadaan Majelis taklim Annisa’ bermanfaat bagi masyarakat 
khususnya pada anggota majelis taklim Annisa’ ? 
3. Apakah Majelis taklim Annisa’ ini mampu merubah keadaan dan perilaku 
keagamaan anggota majelis taklim itu sendiri ? 
4. Kegiatan-kegiatan apakah yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 
beragama ibu rumah tangga khususnya anggota dari majelis taklim Annisa’ itu 
sendiri ? 
5. Dimanakah tempat untuk melaksanakan kegiatan majelis taklim Annisa’ ? 
6. Bagaimana waktu pelaksanaan kegiatan majelis taklim Annisa’,    ? 
7. Materi apakah yang menjadi pokok pembahasan dalam kegiatan pengajian ? 
8. Apakah Majelis taklim Annisa’ sering melaksanakan kegiatan sosial ? 
9. Faktor-faktor apakah yang sering menjadi penghambat dalam pelaksanaan 
majelis taklim Annisa’ ? 
10. Apakah ada faktor pendukung yang berperan penting dalam pelaksanaan 
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